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DESCRIPTION OF HEMOGLOBIN LEVELS OF GROCERY TRADERS 

IN SIDAKARYA VILLAGE, SOUTH DENPASAR SUB-DISTRICT 

 

ABSTRACT 

 

Background : Grocery trading is a job that is done until almost late at night. By 

doing this work the duration of sleep will be reduced, so that it can affect the 

hemoglobin levels of the grocery traders. Objective: to determine the hemoglobin 

levels of grocery traders in Sidarkarya Village, South Denpasar District. Methods 

:  The study included descriptive research with purposive sampling technique. 

Results : The majority of grocery traders have normal hemoglobin levels and as 

many as 8 traders (25.81%) have low hemoglobin levels. Traders with low 

hemoglobin levels aged 15-55 years as many as 2 traders (6.45%) and 6 traders 

(19.36%) aged 56-64 years, male as many as 2 traders (6.45%) and female traders 

as many as 6 (19.36%) with light physical activity as many as 2 (6.45%) and heavy 

activity as many as 6 (19.36%) traders and have a sleep duration <6 hours as many 

as 6 (19.36%) traders. Conclusion : Of the 8 traders who have low hemoglobin 

levels, 5 traders (16.13%) work in a day ≥ 8 hours and 3 traders work <8 hours 

(9.68%). 

 

 

Key words: Hemoglobin level, grocery traders 
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GAMBARAN KADAR HEMOGLOBIN PARA PEDAGANG 

KELONTONG DI DESA SIDAKARYA, KECAMATAN  

DENPASAR SELATAN 

 

ABSTRAK 
 
Latar Belakang : Pedagang kelontong adalah suatu pekerjaan yang dilakukan 

hingga hampir larut malam. Dengan melakukan pekerjaan tersebut durasi tidur akan 

berkurang, sehingga dapat mempengaruhi kadar hemoglobin para pedagang 

kelontong. Tujuan :  untuk mengetahui kadar hemoglobin para pedagang kelontong 

di Desa Sidarkarya, Kecamatan Denpasar Selatan. Metode :  Penelitian termasuk 

penelitian deskriptif dengan teknik porposive sampling. Hasil : Mayoritas 

pedagang kelontong memiliki kadar hemoglobin normal dan sebanyak 8 pedagang 

(25,81%) memiliki kadar hemoglobin rendah. Pedagang dengan kadar hemoglobin 

rendah berusia 15-55 tahun sebanyak 2 pedagang (6,45%) dan 6 pedagang  

(19,36%) berusia 56-64 tahun, berjenis kelamin laki-laki sebanyak 2 pedagang 

(6,45%) dan pedagang perempuan sebanyak 6 (19,36%) dengan aktivitas fisik 

ringan sebanyak 2 (6,45%) dan aktivitas berat sebanyak 6 (19,36%) pedagang dan 

memiliki durasi tidur <6 jam sebanyak 6 (19,36%) pedagang. Kesimpulan : Dari 8 

pedagang yang memiliki kadar hemoglobin rendah sebanyak 5 pedagang (16,13%) 

bekerja dalam sehari ≥ 8 jam dan 3 pedagang bekerja <8 jam (9,68%). 
 

 

Kata kunci: Kadar hemoglobin, pedagang kelontontong 
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RINGKASAN PENELITIAN 

GAMBARAN KADAR HEMOGLOBIN PARA PEDAGANG 

KELONTONG DI DESA SIDAKARYA, KECAMATAN  

DENPASAR SELATAN 

Oleh : I Gede Mahendra Putra (P07134121041) 

 

Desa Sidakarya memiliki penduduk yang heterogen karena berasal dari 

berbagai daerah dengan mata pencaharian yang berbeda-beda salah satunya adalah 

sebagai pedagang. Di beberapa ruas jalan raya di Desa Sidakarya ini banyak di 

temui mereka yang membuka usaha sebagai pedagang kelontong yang berjualan 

hingga larut malam. Berdasarkan pengamatan survei wawancara peneliti dengan 2 

orang pedagang Rossa dan Mariyadi. Mereka pada umumnya seharian berjualan 

dari jam 07.30 hingga 22.00 wita, atau mulai bekerja jam 08.00, tutup bekerja jam 

23.30 wita, tanpa waktu istirahat yang memadai. Selama berjualan sebagian 

aktivitasnya hanya duduk, dan berdiri hanya sesaat jika ada pembeli. Dari 

wawancara tersebut, mereka menyatakan sering mengalami keluhan berupa 

pusing, pandangan gelap saat tiba-tiba berdiri, bahkan pernah beberapa kali 

mengalami pingsan. Tidak jauh dari pedagang sebelumnya, ia juga mengatakan 

sering merasakan pusing bahkan terkadang sering merasakan cepat lelah. 

Lama jam kerja adalah waktu untuk melakukan pekerjaan yang dapat 

dilaksanakan pada siang hari dan malam hari. Jam kerja bagi para pekerja di sektor 

swasta diatur dalam Undang-Undang no. 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, 

khususnya pasal 77 sampai dengan pasal 85. Untuk karyawan yang bekerja 6 hari 

dalam seminggu, jam kerjanya adalah 7 jam dalam 1 hari dan 40 jam dalam 1 

minggu. Sedangkan untuk karyawan dengan 5 hari kerja dalam 1 minggu, 

kewajiban bekerja mereka 8 jam dalam 1 hari dan 40 jam dalam 1 minggu. Untuk 

mendapatkan produktivitas yang tinggi, maka faktor alat, cara, lingkungan, dan 

waktu atau lama kerja harus betul-betul serasi antara kemampuan, kebolehan dan 

batasan manusia pekerja.  

Prevalensi anemia di Provinsi Bali 27,1 %. Angka tersebut masih dibawah 

target nasional yaitu sebesar 28%. Desa Sidakarya termasuk kedalam wilayah kerja 
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Puskesmas I Denpasar selatan. Berdasarkan pada data profil kesehatan kota 

Denpasar tahun 2022 tercatat sebanyak 84 kasus anemia di Puskemas I Denpasar 

Selatan. Kasus tersebut merupakan kasus tertinggi di wilayah Denpasar Selatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar hemoglobin para pedagang 

kelontong di Desa Sidakarya, Kecamatan Denpasar Selatan. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan teknik pengambilan sampel 

yakni purposive sampling menggunakan alat POCT(Point Of Care Testing). 

Sampel yang digunakan sebanyak 31 pedagang kelontong yang telah memenuhi 

kriteria inklusi.  

Dari hasil pemeriksaan kadar hemogoblin pada 31 pedagang kelontong di 

Desa Sidakarya, Kecamatan Denpasar Selatan menunjukan hasil bahwa sebanyak 

23 dari31 responden dengan kadar hemoglobin yang normal (74,19%). Sedangkan, 

sebanyak 8 dari 31 responden memiliki kadar hemoglobin yang rendah dengan 

presentase 25,81%. Berdasarkan usia responden rentang usia 15-55 tahun memiliki 

kadar hemoglobin yang rendah sebanyak 2 responden (6,45%) dan sebanyak 19 

responden memiliki kadar hemoglobin normal (61,29%). Sedangkan responden 

rentang usia 56-64 tahun memiliki kadar hemoglobin yang rendah sebanyak 6 

responden dengan persentase (19,36%) dan sebanyak 4 responden memiliki kadar 

hemoglobin normal dengan persentase (12,90%). Berdasarkan jenis kelamin, 

responden laki-laki memiliki kadar hemoglobin rendah sebanyak 2 responden 

(6,45%) dan sebanyak 21 responden memiliki kadar hemoglobin normal. 

Sedangkan, responden perempuan memiliki kadar hemoglobin rendah sebanyak 6 

responden (19,36%)  dan sebanyak 2 responden (6,45%) memiliki kadar 

hemoglobin normal. Berdasarkan aktivitas fisik responden yang beraktivitas fisik 

ringan memiliki kadar hemoglobin yang rendah sebanyak 2 responden dengan 

persentase sebesar 6,45% sedangkan responden yang beraktivitas fisik ringan 

memiliki kadar hemoglobin yang normal sebanyak 19 responden (61,29%) dan 

responden yang beraktivitas berat memiliki kadar hemoglobin rendah sebanyak 6 

responden (19,36%) responden yang beraktivitas berat memiliki kadar hemoglobin  

normal sebanyak responden (12,90%). Berdasarkan durasi tidur responden dengan 

durasi tidur <6 jam memiliki kadar hemoglobin yang rendah sebanyak 6 responden 

(19,36%). Lalu responden yang memiliki durasi tidur 6-8 jam yang memiliki kadar 
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hemoglobin rendah sebanyak 2 responden dengan persentase 6,45%. Berdasarkan 

lama kerja dalam sehati responden yang bekerja dalam sehari < 8 jam memiliki 

kadar hemoglobin yang rendah sebanyak 3 responden dengan persentase 9,68%. 

Responden dengan jam kerja ≥ 8 jam kadar hemoglobin yang rendah sebanyak 5 

orang dengan persentase sebesar 16,13%. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh disimpulkan bahwa kadar 

hemoglobin dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti usia, jenis kelamin, 

aktivitas fisik, durasi tidur, dan lama bekerja dalam sehari. Kadar hemoglobin dapat 

menurun seiring bertambahnya usia. Kadar hemoglobin pada perempuan lebih 

rendah dibandingkan laki-laki karena perempuan mengalami siklus menstruasi 

setiap bulannya. Perubahan kadar Hemoglobin melalui aktivitas fisik sedang 

sampai berat, terjadi karena perubahan volume plasma, perubahan pH, dan 

hemolisis intravascular. Durasi tidur yang kurang akibat bekerja lebih dari 8 jam 

per hari juga berdampak bagi tubuh karena proses biologis tubuh terjadi pada saat 

tidur akan mengalami gangguan antara lain pembentukan kadar hemoglobin yang 

rendah dari kadar nilai normalnya. 

 

Daftar bacaan : 54 (2013-2023) 
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